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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan akar penyebab kerusakan sistem 

EGR yang menyebabkan engine blow by Excavator 970E unit LiuGong Metode 

yang digunakan adalah RCA, dan diagram fishbone. Excavator 970E LiuGong 

mengalami blow by. Proses inspeksi akhirnya dilakukan. Ditemukanlah kerusakan 

komponen pada turbocharger sistem EGR. Dengan menggunakan metode analisa, 

RCA, dan diagram fishbone, ditemukan beberapa kemungkinan penyebab masalah 

dan root cause. Root cause terhadap rusaknya komponen turbocharger sistem EGR 

adalah faktor lingkungan dan material. Lingkungan yang rawan dan material yang 

rusak menyebabkan accident dan kontaminasi pada unit. Accident pada 

berdasarkan data riwayat unit mengakibatkan engine blow by. Karena itulah, 

disarankan shutdown sistem EGR dan pergantian komponen agar power yang 

dihasilkan berjalan dengan normal dan mengurangi efisiensi waktu unit beroperasi. 

 

Kata kunci: Excavator 970E, Sistem EGR, Engine Blow by, RCA, Diagram 

Fishbone, Akar Permasalahan. 
 

ABSTRACT 

This research aims to reveal the root cause of damage to the EGR system which 

causes engine blow by the Excavator 970E LiuGong unit. The method used is RCA 

and fishbone diagrams. The LiuGong 970E excavator experienced blow by. The 

inspection process was finally carried out. Damage to components in the EGR 

system turbocharger was found. By using analysis methods, RCA, and fishbone 

diagrams, several possible causes of problems and root causes were found. The 

root cause of damage to the turbocharger component of the EGR system is 

environmental and material factors. A dangerous environment and damaged 

materials cause accidents and contamination of the unit. Accidents based on unit 

history data resulted in engine blow-by. For this reason, it is recommended to 

shutdown the EGR system and replace component so that the power produced runs 

normally and reduces efficiency when the unit is operating. 

Keywords : Excavator 970E, System EGR, Engine blow by, RCA , Diagram 

Fishbone, Root Cause. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

PT. Panca Traktor Indonesia, yang didirikan pada tahun 2012 di Jakarta, 

adalah salah satu subdealer alat berat merek LiuGong yang dibuat di China. 

Perusahaan tersebut menjual berbagai jenis alat berat yang digunakan di Indonesia, 

termasuk di bidang tambang, pembangunan, dan perkebunan. Beberapa di 

antaranya adalah Compactor, Motor Grader, Wheel Loader, Track Type Tractor, 

dan Excavator. Untuk setiap unit yang dibeli pelanggan, PT. Panca Traktor 

Indonesia menyediakan layanan perawatan dan garansi. Selama masa garansi, Tim 

mekanik dikirim untuk membackup perawatan unit. Dan memperbaikinya jika ada 

masalah dengan unit. 

PT. Cahaya Riau Mandiri adalah customer PT. Panca Traktor Indonesia 

yang telah membeli beberapa unit excavator yang kemudian digunakan di salah 

satu penambangan batubara yang berada di Lahat. Salah satu unit yang dibeli 

mengalami kerusakan dan keluhan dari operator adalah excavator mengalami 

engine blow by. Oleh karena itu, beberapa mekanik dari PT Panca Traktor Indonesia 

dikirim untuk menganalisa masalah tersebut. 

Kerusakan dapat terjadi pada unit kapanpun, dan dimanapun. Kerusakan 

dapat memperlambat proses produksi ataupun kegiatan yang lainnya yang 

melibatkan unit alat berat. Oleh karena itu proses analisa kerusakan perlu dilakukan 

secepatnya untuk proses perbaikan, supaya kerugian perusahaan tidak meningkat. 

Analisa kerusakan adalah sebuah bentuk pemecahan masalah pada suatu sistem 

yang sedang mengalami gangguan yaitu dengan mencari sumber yang menjadi 

penyebab masalah tersebut, lalu mencari pemecahan atas permasalahan yang terjadi 

sehingga sistem tersebut bisa beroperasi kembali secara normal. 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul “ANALISA 

KERUSAKAN SISTEM EXHAUST GAS RECIRCULATION (EGR) 

MENYEBABKAN ENGINE BLOW BY PADA 970E EXCAVATOR UNIT 

LIUGONG” 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang diajukan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan sistem Exhaust Gas 

Recirculation (EGR) penyebab engine blow by excavator 970E unit 

LiuGong?. 

2. Apa efek dari rusak nya sistem Exhaust Gas Recirculation (EGR) 

excavator 970E unit LiuGong?. 

3. Bagaimana menganalisa dan menanggulangi kerusakan pada sistem 

Exhaust Gas Recirculation excavator (EGR) 970E unit LiuGong?. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus pada permasalahan yang diamati, maka perlu 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Komponen-komponen dan mekanisme yang dibahas pada laporan ini 

adalah sistem Exhaust Gas Recirculation (EGR) pada excavator 970E 

unit Liugong. 

2. Penelitian analisa penyebab kerusakan sistem EGR dengan metode 

RCA dan diagram fishbone. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor kerusakan sistem Exhaust Gas Recirculation (EGR) 

penyebab engine blow by excavator 970E unit LiuGong. 

2. Mengetahui efek rusaknya sistem Exhaust Gas Recirculation (EGR) 

excavator 970E unit LiuGong. 

3. Melakukan analisa dan menanggulangi kerusakan pada sistem Exhaust 

Gas Recirculation (EGR) excavator 970E unit LiuGong. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh penulisan dapat menjadi bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta maupun karyawan PT. 

Panca Traktor Indonesia yang masih dalam masa Training. Agar apabila terjadi 

masalah yang serupa, masalah tersebut bisa segera teratasi. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah gambaran dalam penulisan skripsi ini, maka penulis 

menyusun skripsi dalam draf yang sistematis, yaitu pedoman dalam penulisan tugas 

akhir ini menggunakan system penulisannya sebagai berikut: 

 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi berisi Halaman sampul, daftar isi, daftar 

gambar, daftar table, daftar lampiran. 

 

2. Bagian Utama Skripsi 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Tujuan pustaka yaitu untuk mencari, membaca dan menelaah 

landasan teori, kajian literatur dan kerangka pemikiran yang memuat teori- 

teori untuk menunjang dalam menyelesaikan laporan skripsi ini. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi tentang diagram alir, jenis penelitian, 

objek penelitian, metode pengambilan sample, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data dan metode analisis data penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian dalam 

mengerjakan laporan skripsi ini. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari sub-bab pembahasan yang 

menjadi jawaban dari tujuan penulisan laporan skripsi didalam bab 1, 

selain kesimpulan bab ini juga berisi tentang saran yang berupa usulan 

perbaikan suatu kondisi berdasarkan analisa yang telah dilakukan. 
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3. Bagian akhir 

Pada bagian akhir dari laporan skripsi berisi tentang daftar pustaka 

yang dimana isinya referensi untuk membantu dalam mengerjakan 

laporan skripsi dan juga pada bagian akhr berisi lampiran yang berupa foto 

kegiatan dan biodata penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan faktor penyebab 

kerusakan sistem exhaust gas recirculation menyebabkan engine 

blow by excavator 970E unit LiuGong dengan menggunakan metode 

RCA memakai diagram fishbone adalah faktor lingkungan dan 

material. 

2. Efek dari rusak nya sistem Exhaust Gas Recirculation (EGR) adalah 

engine blow by di karenakan oli engine tidak ada yang masuk ke 

dalam system ruang bakar unit dan munculnya asap putih yang keluar 

dr tutup mesin oli. 

3. Cara menganalisa dan menanggulangi kerusakan pada sistem exhaust 

gas recirculation (EGR) dengan menggunakan metode RCA yang 

memakai diagram fishbone, lalu memeriksa dan mengganti part pada 

komponen di sistem exhaust gas recirculation (EGR). 

5.2. Saran 

 

Setelah kesimpulan didapatkan, maka penulis memiliki saran yang 

diharapkan dapat mencegah terjadi kasus yang sama diantara lain adalah: 

1. Meshutdown system Exhaust Gas Recirculation (EGR) atau 

melakukan pengeblokan pada system EGR agar tidak adalagi exhaust 

gas yang masuk pada ruang bakar dan melakukan pergantian 

komponen agar power yang dihasilkan berjalan dengan normal supaya 

unit dapat beroperasi dengan normal, sehingga bisa menjaga efisiensi 

waktu. 

2. Apabila proses produksi hanya menggunakan unit tersebut, maka 

disarankan untuk menyiapkan cadangan unit yang sama untuk 

melanjutkan pekerjaan, dikarenakan down time akan cukup lama 

apabila unit mengalami masalah lagi, karena ketidaksiapan unit untuk 

melakukan pekerjaan yang dapat menjadi kerugian bagi perusahaan. 
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